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Abstrak Info Artikel 
Indonesia merupakan negara rawan bencana alam, salah satunya 
tanah longsor. Bencana ini tidak hanya menyebabkan kerusakan fisik, 
tetapi juga berdampak pada kondisi psikologis, seperti munculnya 
kecemasan pada masyarakat yang tinggal di daerah rawan bencana. 
Tujuan: Mendeskripsikan gambaran tingkat kecemasan pada 
masyarakat yang tinggal di daerah rawan tanah longsor di Desa 
Jrakah, Selo, Boyolali. Metode: Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Sampel berjumlah 75 
responden yang ditentukan menggunakan teknik stratified random 
sampling. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner GAD-7 
(Generalized Anxiety Disorder-7). Hasil: Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa mayoritas responden berusia 46–55 tahun 
(40%), berjenis kelamin perempuan (69,3%), dan pernah mengalami 
bencana tanah longsor (82,7%). Tingkat kecemasan yang paling 
banyak ditemukan adalah kecemasan ringan sebesar 62,7%, diikuti 
kecemasan sedang sebesar 20%, dan tidak ada kecemasan sebesar 
17,3%. Kesimpulan: Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar 
masyarakat yang tinggal di daerah rawan tanah longsor mengalami 
tingkat kecemasan ringan.  

Diajukan : 14-07-2025 
Diterima : 05-10-2025 
Diterbitkan : 25-10-2025 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kata kunci:  
tanah longsor, 
kecemasan, GAD-7, 
daerah rawan bencana 
 
Keywords:  
landslide, anxiety, GAD-7, 
disaster-prone areas 

Abstract 
Indonesia is a country prone to natural disasters, one of which is 
landslides. These disasters not only cause physical damage but also 
have psychological impacts, such as anxiety among people living in 
disaster-prone areas. Objective: To describe the level of anxiety 
among people living in landslide-prone areas in Jrakah Village, Selo, 
Boyolali. Method: This study used a quantitative method with a 
descriptive approach. The sample consisted of 75 respondents, 
selected using a stratified random sampling technique. The 
instrument used was the GAD-7 (Generalized Anxiety Disorder-7) 
questionnaire. Results: The results showed that the majority of 
respondents were aged 46–55 years (40%), were female (69.3%), 
and had experienced a landslide (82.7%). The most common level of 
anxiety was mild anxiety at 62.7%, followed by moderate anxiety at 
20%, and no anxiety at 17.3%. Conclusion: These results indicate that 
the majority of people living in landslide-prone areas experience mild 
anxiety.  
Cara mensitasi artikel:  
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Tinggal di Daerah Rawan Tanah Longsor di Sesa Selo Boyolali. IJOH: Indonesian Journal of Public 
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PENDAHULUAN 

Bencana alam yang terjadi di Indonesia mulai dari gempa bumi, letusan gunung api, 

kebakaran hutan, kekeringan, banjir, dan tanah longsor. Bencana longsor merupakan 
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peristiwa geologi yang disebabkan oleh pergerakan berbagai jenis batuan atau massa tanah, 

seperti jatuhnya batu besar atau potongan tanah yang luas. Tanah longsor dipicu oleh curah 

hujan yang tinggi, lereng yang curam, tanah yang kurang padat, erosi, berkurangnya 

vegetasi dan goncangan (Widyawati dan Fauzy, 2024). 

Menurut data dari Centre for Research on the Epidemiology of Disasters (CRED) 

tanah longsor menempati urutan kedua dengan tingkat prevalensi sebanyak 12,7% (CRED, 

2024). Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) tahun 2024 menyatakan bahwa 

bencana alam yang terjadi di Indonesia berjumlah 3.472, tercatat kejadian tanah longsor 

sebanyak 207 yang tersebar di wilayah Indonesia yang menyebabkan banyak korban jiwa 

sejumlah 12.134. Provinsi Jawa Tengah menempati posisi kedua di Indonesia dengan 

jumlah bencana tanah longsor 137 kejadian (BNPB, 2024). Berdasarkan letak geografisnya, 

Desa Sepi di Kecamatan Selo, Kabupaten Boyolali termasuk dalam kawasan rawan tanah 

longsor. Desa ini terletak di lereng Gunung Merapi dan Merbabu, yang dikenal dengan 

struktur tanahnya yang berpasir dan gembur, serta kemiringan tebing yang curam, 

menjadikannya sangat rentan terhadap longsor, terutama saat curah hujan tinggi. Wilayah 

ini terletak pada ketinggian 1.373 meter di atas permukaan laut (mdpl). Titik tertinggi 

berada pada 1.564 meter yaitu di Kecamatan Selo. Menurut data Badan Penanggualangan 

Bencana Daerah (BPBD) tahun 2024 didapatkan bencana yang sering terjadi memasuki 

musim hujan adalah bencana tanah longsor, menunjukan angka kejadian tanah longsor di 

Boyolali yaitu 21 kasus. Kecamatan Selo menjadi daerah yang paling berpotensi terjadi 

tanah longsor dengan angka tertinggi sebanyak 8 kejadian (BPBD, 2024). 

Dampak dari kejadian tanah longsor menimbulkan kerusakan infrastruktur, 

kedukaan yang mendalam berupa korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian 

harta benda, dan dampak psikologis (Fatmasari et al., 2021). Dampak psikologis yang 

muncul pada korban tanah longsor seperti kesedihan, ketakutan, kecemasan dan masih 

teringat terus kejadian bencana (Wozniak et al., 2024). Ketakutan sendiri biasanya ditandai 

dengan perasaan tegang, pikiran cemas dan perubahan fisik seperti peningkatan tekanan 

darah, gemetar, serta nyeri kepala (Sadif dan Satnawati, 2022).  

Kecemasan yang muncul akibat bencana dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 

seperti usia dan jenis kelamin. Perempuan cenderung memiliki tingkat kecemasan yang 

lebih tinggi akibat faktor biologis (perubahan hormon atau kandungan hormon-hormon 

tertentu pada perempuan) dan faktor psikologis perempuan yang berbeda dengan laki-laki 

(Imania et al., 2022). Usia rentang merupakan usia 40-60 tahun lebih banyak menderita 

kecemasan karena pada usia tersebut umumnya mulai mengalami penurunan kondisi psikis 

dan fisik (Kusumawati et al., 2024). 

 Tingkat prevalensi kecemasan berdasarkan usia dan jenis kelamin, memuncak pada 

usia dewasa tua (diatas 7,5% diantara Perempuan berusia 55 74 tahun, diatas 5,5% 

diantara laki-laki, total perkiraan jumlah orang yang hidup dengan kondisi kecemasan di 

dunia ini adalah 264 juta (Wijoyo, 2022). Berdasarkan data Kemenkes sepanjang tahun 

2020, sebanyak 18.373 jiwa mengalami gangguan kecemasan. 

Hasil penelitian (Amalia et al., 2024) menunjukkan dari 100 responden bahwa tingkat 

kecemasan pada masyarakat di Desa Sawangan mayoritas responden mengalami tingkat 

kecemasan berat yaitu 37 orang, kecemasan sedang 16 orang, kecemasan ringan 17 orang, 

dan tidak mengalami kecemasan 30 orang. Hasil penelitian menunjukkan usia terbanyak 
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yang mengalami kecemasan yaitu berumur 36-45 tahun atau dewasa akhir, berjenis 

kelamin perempuan. 

Hasil penelitian (Kusumawati et al., 2024) menunjukkan dari 50 responden bahwa 

tingkat kecemasan pada masyarakat di Desa Sangkrah mayoritas responden mengalami 

tingkat kecemasan sedang 28 orang dan responden minoritas adalah tingkat kecemasan 

ringan sejumlah 22 orang. Usia 40-60 tahun dan berjenis kelamin perempuan lebih banyak 

menderita kecemasan karena mulai mengalami penurunan kondisi psikis dan fisik.  

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada tanggal 25 Januari 2025 

dengan kepala desa Selo menyampaikan bahwa desa Selo adalah wilayah yang rawan tanah 

longsor khususnya di RT 03 RW 05 dan RT 05 RW 05 karena lokasi dataran tinggi dan curah 

hujan yang relatif tinggi dan terus menerus sehingga aliran air hujan yang besar meresap 

ke dalam tanah sehingga terjadi pergeseran tanah dan mengakibatkan erosi tanah. 

Hasil wawancara dengan 10 masyarakat, 6 masyarakat mengatakan bahwa tidak 

setiap hari mengalami kecemasan. Dalam 2 minggu terakhir terdapat 4 masyarakat 

mengatakan bahwa mengalami cemas sekitar 5 hari. Dampak dari kecemasan yang mereka 

alami membuat khawatir, panik, cemas, bingung dan gelisah ketika tanah longsor datang 

kembali. Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Gambaran tingkat kecemasan pada masyarakat yang tinggal di daerah rawan 

tanah longsor di Desa Selo Boyolali”. 

 

METODE  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan deskriptif untuk membuat gambaran tentang suatu keadaan 

secara objektif dan bertujuan mendeskripsikan peristiwa secara sistematik tentang 

gambaran tingkat kecemasan pada masyarakat di daerah rawan tanah longsor di Desa Selo 

Kabupaten Boyolali. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Accidental sampling. Teknik 

ini dilakukan dengan memilih responden yang secara kebetulan ditemui di lokasi dan 

bersedia menjadi sampel, sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. Kemudian 

ditentukan jumlah sampel yang dibutuhkan untuk masing-masing RT. 

Rumus jumlah sampel masing-masing bagian, sebagai berikut: 

n =  
X

N 
𝑥 𝑁1 

keterangan : 

n = jumlah sampel setiap kawasan 

x = jumlah populasi setiap kawasan 

N = jumlah populasi seluruh kawasan 

N1 = sampel 

 

Maka jumlah sampel setiap kawasan: 

RT 3 =  
153

299
𝑥 75 = 38 

RT 5 = 
146

299 
𝑥 75 = 37 

 Dari perhitungan sampel masing-masing RT tersebut didapatkan hasil untuk RT 3 

sebanyak 38 orang dan RT 5 sebanyak 37 orang. Responden ditentukan berdasarkan 

kriteria inklusi dan ekslusi dengan jumlah responden sebanyak 75. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil penelitian ini dibandingkan dan diperkuat dengan hasil penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya. Hasil penelitian ini membahas mengenai gambaran tingkat 

kecemasan pada masyarakat yang tinggal di daerah rawan tanah longsor di Desa Selo 

Boyolali, pembahasan lebih lanjut dapat dilihat dalam interpretasi berikut ini: 

1. Karakteristik responden berdasarkan usia 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa distribusi usia pada Masyarakat daerah rawan 

tanah longsor di Desa Jrakah, Selo, Boyolali. Mayoritas responden adalah lansia awal yaitu 

antara usia 46-55 tahun sebanyak (40%). Usia responden dalam penelitian ini masuk dalam 

kategori lansia awal, yaitu individu yang berada pada fase transisi menuju lanjut usia. Lansia 

awal umumnya ditandai dengan adanya penurunan kondisi fisik dan psikis, seperti 

berkurangnya daya ingat, melambatnya kecepatan berpikir, serta menurunnya daya tahan 

tubuh dan kemampuan adaptasi terhadap stressor (Ahadiyanto, 2021).  

Pada kelompok lansia awal, sensivitas terhadap perubahan lingkungan cenderung 

meningkat. Oleh karena itu, individu dalam kelompok usia ini lebih mudah mengalami 

gangguan kecemasan, terlebih ketika menghadapi peristiwa yang menimbulkan trauma 

sepertei bencana alam. Hal ini juga didukung oleh penelitian sebelunya yaitu hasil 

penelitian yang telah dilakukan (Setyaningsih., 2023). Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan tentang gambaran tingkat stress pasca bencana banjir di kelurahan 

semanggi kecamatan pasar kliwon maka dapat diambil Kesimpulan bahwa responden usia 

46-55 tahun paling banyak mengalami tingkat keccemasan sedang sebanyak 79.8% dan 

sebanyak 17.0% mengalami tingkat kecemasan ringan. 

Selain itu, hasil serupa juga ditemukan dalam penelitian Penelitian oleh (Sari dan 

Bahri, 2022) menyatakan bahwa usia 46–55 tahun merupakan salah satu faktor yang 

memengaruhi tingkat kecemasan pada masyarakat yang tinggal di wilayah rawan bencana, 

khususnya di lereng Gunung Merapi, karena pada usia ini individu lebih rentan terhadap 

tekanan psikologis menjelang erupsi akibat menurunnya kondisi fisik dan meningkatnya 

kekhawatiran terhadap keselamatan diri dan keluarga. 

Seiring bertambahnya usia individu, maka semakin tinggi tingkat kecemasannya. 

Kemampuan adaptasi yang kurang dalam menghadapi perubahan, dapat menyebabkan 

masalah psikososial. Sehingga semakin tua usia lansia cenderung tidak dapat melakukan 

pemenuhan kebutuhan dan ditandai perubahan fisik psikologis tertentu seperti demensia, 

osteoporosis, katarak dan berbagai penyakit degenerative lainnya yang dapat 

memperburuk lansia dalam keadaan bencana (Safitri et al., 2022). Situasi tersebut 

membuat kelompok lansia awal lebih mudah merasa cemas, gelisah, dan panik, terutama 

jika sebelumnya pernah mengalami bencana serupa. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa usia 46-55 tahun cenderung 

gelisah, cemas, dan mudah panik saat terjadi bencana tanah longsor. Hal ini dikarenakan 

fisik dan psikis yang lemah dan rentan. Jadi usia merupakan salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi tingkat kecemasan pada masyarakat yang tinggal di daerah rawan tanah 

longsor di Desa Jrakah, Selo, Boyolali. 

2. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 

Hasil penelitian distribusi menunjukkan bahwa mayoritas responden pada penelitian 

ini berjenis kelamin perempuan yaitu sebesar 52 orang atau sebanyak 69.3% sedangkan 

responden laki-laki sebesar 23 orang atau sebanyak 30.7%. Perempuan lebih banyak 
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karena Perempuan lebih memiliki waktu dibandingkan dengan laki-laki yang bekerja untuk 

mencari nafkah dan perempuan lebih mudah cemas dibandingkan laki-laki yang dominan 

lebih aktif, ekspresif, sedangkan Perempuan lebih sensitive. 

Hal ini juga didukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Arta dan 

Prajayanti, 2023) yang menyebutkan bahwa perempuan lebih mudah mengalami rasa 

cemas karena karakteristik perempuan yang khas (siklus reproduksi, menopause, dam 

menurunnya kadar esterogen) yaitu sebanyak 62.4%. 

Berdasarkan uraian diatas bahwa perempuan lebih banyak menjadi responden 

karena mereka lebih banyak menghabiskan waktu dirumah daripada laki.laki dan 

perempuan lebih rentan cemas karena perasaan wanita lebih sensitive dan cenderung 

menggunakan perasaan dalam menghadapi bencana tanah longsor. Jadi jenis kelamin 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat kecemasan pada Masyarakat yang 

tinggal di daerah rawan tanah longsor di Desa Jrakah, Selo, Boyolali. 

3. Karakteristik responden berdasarkan pengalaman 

Hasil penelitian distribusi menunjukkan bahwa pengalaman sebelumnya dapat 

mempengaruhi kecemasan individu. Mayoritas responden yaitu sebanyak 62 orang atau 

82.7% menyatakan bahwa mereka pernah mengalami bencana tanah longsor. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengalaman masa lalu dengan bencana menjadi salah satu faktor 

dalam meningkatkan kerentanan terhadap kecemasan. Individu yang memiliki riwayat 

trauma terhadap bencana cenderung memiliki rasa takut, dan kewaspadaan berlebih yang 

memicu mulculnya kecemasan. 

Hal ini juga didukung oleh penelitian sebelunya yaitu (Thoyibah et al., 2020). 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang gambaran tingkat kecemasan 

korban gempa lombok maka dapat diambil kesimpulan bahwa responden masih merasakan 

cemas yang disebabkan oleh pengalaman buruk saat terjadinya bencana, seperti rumah 

hancur atau cidera, meskipun kejadian sudah 8 bulan berlalu. 

Hasil penelitian (Beno et al., 2022) juga menyatakan bahwa pengalaman langsung 

terhadap bencana seperti gempa bumi dan tanah longsor dapat menyebabkan stres 

pascatrauma dan kecemasan jangka panjang. Individu yang pernah mengalami dampak 

bencana secara langsung cenderung menunjukkan respon emosional yang lebih intens, 

seperti ketakutan yang tidak proporsional, kewaspadaan berlebih, serta kesulitan untuk 

merasa aman, terutama ketika terjadi hujan deras atau tanda-tanda alam yang 

mengingatkan pada peristiwa bencana. 

Berdasarkan uraian diatas bahwa pengalaman menjadi salah satu faktor yang 

memengaruhi tingkat kecemasan individu, terutama pada mereka yang pernah mengalami 

langsung dampak fisik maupun psikologis dari bencana tersebut. 

4. Tingkat kecemasan 

Hasil penelitian distribusi menunjukkan bahwa tingkat kecemasan pada masyarakat 

di daerah rawan tanah longsor di Desa Jrakah, Selo, Boyolali diketahui bahwa mayoritas 

responden mengalami tingkat kecemasan ringan sejumlah 47 orang atau sebesar 62.7%. 

Kecemasan ringan ditandai dengan gejala-gejala seperti mudah khawatir, gelisah, sulit 

berkonsentrasi, atau gangguan tidur ringan, namun belum sampai menggangu fungsi sosial 

atau aktivitas harian secara signifikan. Perasaan ini seringkali muncul ketika terjadi hujan 

deras atau muncul tanda-tanda alam yang mereka kaitkan dengan longsor. 
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Berdasarkan uraian diatas sesuai dengan penelitian sebelumnya yaitu (Sembung dan 

Purnawinadi, 2023) menilai gangguan kecemasan pada warga yang berada di daerah rawan 

bencana dengan menggunakan data sosiodemografik dan kuesioner Generalized Anxiety 

Disorder   (GAD-7). Hasil penelitian memperlihatkan responden yang mengalami tingkat 

kecemasan sedang sebanyak 33.3% dan responden yang mengalami tingkat kecemasan 

ringan sebanyak 20.8%.  

Hal ini juga didukung oleh penelitian sebelumnya yaitu (Sunny dan Setyowati, 2020) 

yang mengatakan salah satu dampak yang ditimbulkan dari bencana alam adalah 

meningkatnya tingkat kecemasan pada masyarakat yang jika dibiarkan dapat menganggu 

siklus kehidupan individu. Individu yang mengalami kondisi yang buruk seperti tertimpa 

bencana yang menyebabkan mereka tidak dapat menerima kenyataannnya akan 

menimbulkan rasa gelisah, cemas, takut, dan bahkan mengalami kesedihan yang mendalam 

(Wijaya et al., 2023)  

Keterkaitan antara bencana dan kecemasan sangat erat, karena bencana alam 

merupakan stressor eksternal yang menimbulkan rasa kehilangan, ketidakpastian, dan 

ancaman terhadap keselamatan. Bencana seperti tanah longsor tidak hanya berdampak 

fisik, tetapi juga meninggalkan bekas psikologis yang dapat menyebabkan gangguan 

kecemasan, baik ringan maupun berat (Rahmawati dan Lestari, 2021).   

Berdasarkan hasil penelitian mayoritas warga mengalami kecemasan ringan 

sebanyak 47 responden. Hal ini sesuai dengan wawancara bahwa seringnya bencana tanah 

longsor yang melanda menjadikan warga selalu merasakan kecemasan akan hal-hal buruk 

yang akan terjadi meskipun mereka sudah tinggal lama di daerah rawan tanah longsor 

tersebut. Berdasarkan hasil penelitian minoritas warga yang mengalami tingkat kecemasan 

tidak ada kecemasan sebanyak 17.3%. 

Hasil penelitian menunjukkan rentan usia terbanyak mengalami kecemasan yaitu 

lansia awal sebanyak 30 responden atau sebesar 40%. Hal ini didukung wawancara dengan 

masyarakat Desa Jrakah, Selo, Boyolali bahwa warga yang berusia lansia banyak mengalami 

penurunan kondisi psikis dan fisik yang membuat mereka lebih cemas terhadap bencana.  

Jika dilihat dari jenis kelamin ditemukan bahwa mayoritas berjenis kelamin 

perempuan lebih banyak menderita kecemasan karena perbedaan pola pikir dan cara 

pengendalian kecemasan. Pengalaman juga mempengaruhi bagaimana cara merespons 

situasi bencana. Mereka yang memiliki pengalaman buruk atau traumatis cenderung lebih 

cepat mengalami kecemasan saat menghadapi bencana serupa. Sehingga pengalaman 

mempengaruhi keadaan psikologi individu tersebut. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan, maka kesimpulan dari penelitian 

mengenai tingkat kecemasan masyarakat terhadap daerah rawan bencana tanah longsor di 

Jrakah, Selo, Boyolali sebagai berikut: 

1. Karakteristik responden di Desa Jrakah, Selo, Boyolali mayoritas kategori usia yang 

memiliki tingkat kecemasan usia 46-55 tahun, jenis kelamin perempuan, dan mayoritas 

pernah mengalami bencana tanah longsor. 

2. Tingkat kecemasan pada masyarakat daerah rawan tanah longsor di Desa Jrakah, Selo, 

Boyolali mayoritas responden mengalami tingkat kecemasan ringan 
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